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INTISARI 

YULIANTI, ED., 2019, AKTIVITAS ANTIDEPRESAN MINYAK ATSIRI 

HERBA SELEDRI (Apium graveolens L.) PADA MENCIT PUTIH JANTAN 

DENGAN METODE ULTRASONIK MODIFIKASI, SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

Depresi termasuk ke dalam kategori penyakit yang paling sering terjadi 

di dunia. Pengobatan depresi dapat dilakukan dengan menggunakan aroma 

minyak atsiri. Salah satu tanaman tradisional yang menghasilkan minyak atsiri 

adalah herba seledri (Apium graveolens L.). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui adanya efek antidepresan minyak atsiri herba seledri dengan variasi 

konsentrasi yaitu 0,5%, 1%, 2%, dan berapa konsentrasi yang paling efektif, serta 

pengaruh peningkatan konsentrasi terhadap peningkatan aktivitas motorik dan 

daya konsentrasi. 

Penelitian ini menggunakan 20 ekor mencit putih jantan dibagi menjadi 

lima kelompok perlakuan yang diinduksi suara ultrasonik dengan frekuensi 

sebesar 26.000 Hz untuk melihat aktivitas motorik (waktu aktivitas motorik dan 

jumlah perpindahan) dan diuji labirin untuk mengetahui daya konsentrasi (latency 

time) mencit sebelum dan sesudah pemberian induksi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian aroma minyak atsiri 

herba seledri berpotensi sebagai antidepresan dilihat dari minyak atsiri herba 

seledri 0,5% yang mampu meningkatkan waktu aktivitas motorik. Yang mana jika 

dilihat berdasarkan hasil persentase peningkatan pemberian minyak atsiri herba 

seledri menunjukkan adanya peningkatan aktivitas motorik dan hanya minyak 

atsiri herba seledri 0,5% yang mampu memberikan peningkatan daya konsentrasi, 

sehingga minyak atsiri herba seledri 0,5% adalah konsentrasi yang efektif. Serta 

peningkatan konsentrasi minyak atsiri herba seledri tidak memberikan efek pada 

peningkatan aktivitas motorik dan daya konsentrasi. 

 

Kata kunci: minyak atsiri, herba seledri, antidepresan, ultrasonik, labirin. 
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ABSTRACT 

YULIANTI, ED., 2019, ANTIDEPRESSANT ACTIVITIES OF CELERY 

HERBS ESSENTIAL OIL (Apium graveolens L.) ON MALE WHITE MICE 

WITH ULTRASONIC MODIFICATION METHOD, SKRIPSI, 

PHARMACY FACULTY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.  

Depression falls into the category of the most common diseases in the 

world. Treatment of depression can be done using the aroma of essential oils. One 

of the traditional plants that produce essential oils is celery herbs (Apium 

graveolens L.). This study aims to determine the antidepressant effect of celery 

herbs essential oils with various concentrations of 0.5%, 1%, 2%, and what is the 

most effective concentration, and the effect of increasing concentration on 

increasing motor activity and concentration. 

This study used 20 male white mice divided into five groups of ultrasonic 

sound-induced treatment with a frequency of 26,000 Hz to see motor activity 

(time of motor activity and number of displacements) and tested the labyrinth to 

determine the concentration (latency time) of mice before and after administration 

induction. 

The results showed that the aroma of celery herbs essential oil had a 

potential as an antidepressant seen from celery herbs essential oils 0.5% which 

was able to increase motor activity time. Which if seen based on the results of the 

percentage increase in the supply of celery herbs essential oils showed an increase 

in motor activity and only celery herbs essential oils were able to provide 

increased concentration, so celery herbs essential oils 0,5% is effective 

concentration. And the increase in the concentration of the celery herbs essential 

oils did not have an effect on increasing  motor activity and concentration. 

 

Key word:  essential oil, celery herbs, antidepressant, ultrasonic, labyrinth.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Seseorang pasti pernah mengalami kesulitan yang membuatnya menjadi 

depresi. Depresi adalah satu masa dimana terjadinya gangguan fungsi mental 

manusia yang berkaitan dengan perasaan (mood) yang sedih dengan diikuti gejala 

penyertanya, yaitu hilangnya energi dan minat, kesulitan konsentrasi, perubahan 

pola tidur, hilangnya nafsu makan, psikomotor, anhedonia, kelelahan, rasa putus 

asa, tidak berdaya, serta pikiran tentang kematian atau bunuh diri (Kaplan et al 

1997). Mekanisme terjadinya depresi berkaitan dengan penurunan kadar 

neurotransmitter terutama norephinefrin (NE), serotonin (5-HT), dan dopamin 

(DA) di dalam otak (Sukandar et al 2008). Ketidakseimbangan kimiawi otak yang 

bertugas sebagai pembawa informasi antar serabut saraf membuat tubuh 

menerima informasi secara salah dalam pikiran, perasaan, dan perilaku (Depkes 

RI 2007). Dalam kasus patologi, depresi adalah ketidakmampuan ekstrim untuk 

bereaksi terhadap rangsang yang disertai menurunnya nilai dari delusi, tidak 

mampu, dan putus asa (Maslim 2001).  

World Health Organization (WHO) tahun 2012 menyatakan bahwa 

depresi berada di urutan keempat kategori penyakit yang paling sering terjadi di 

dunia. Pada tahun 2020 diperkirakan jumlah penderita gangguan depresif semakin 

meningkat dan akan menempati urutan kedua penyakit di dunia (Depkes RI 2007). 

Depresi sering dijumpai dalam kasus gangguan jiwa. Menurut Riskesdas, 

prevalensi gangguan depresi di Indonesia ada sebanyak 6,1% dari jumlah 

penduduk di Indonesia (Depkes RI 2018) dan 50% terjadi pada usia 20-50 tahun 

(Depkes RI 2007). Prevalensi pada wanita diperkirakan 10-25% sedangkan laki-

laki hanya 5-12% (Nevid et al 2003). Walaupun depresi lebih sering terjadi pada 

wanita, namun kasus bunuh diri lima kali lebih sering terjadi pada laki-laki 

(Kaplan et al 1997). Menurut data Badan Kesehatan Dunia meningkatnya depresi 

yang tidak bisa dikendalikan dapat menyebabkan banyak orang melakukan bunuh 
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hidup akan mengalami keterbelakangan mental (Depsos 2012). 

Antidepresan adalah obat yang dapat digunakan untuk memperbaiki 

perasaan (mood) (Tjay dan Rahardja 2007) serta mampu mengobati depresi 

(Katzung 2010). Antidepresan terutama digunakan sebagai pengobatan depresi, 

gangguan panik, gangguan obsesif konvulsif, enuresis noktural, gangguan ansietas 

yang menyeluruh, bulimia dan anoreksia nervosa, serta gangguan fobik pada 

kasus tertentu. Salah satu contoh golongan obat antidepresan yang dapat 

digunakan untuk pengobatan depresi antara lain Selective Serotonin Reuptake 

Inhibitor (SSRI), yaitu: citalopram, fluoxetine, fluvoxamine, paroxetine, dan 

setraline (Katzung 2010). Mekanisme kerja golongan obat ini yaitu dengan 

mengganggu proses pengambilan kembali serotonin yang telah disekresikan 

dalam sinap, sehingga kadar serotonin di dalam otak meningkat (Nevid et al 

2003), namun jika terlalu sering mengkonsumsi dapat menimbulkan efek samping 

yaitu mual, muntah, diare, disfungsi seksual, sakit kepala, insomnia, dan keletihan 

(Sukandar et al 2008). Pengobatan depresi selain obat antidepresan adalah dengan 

menggunakan pengobatan secara alami yaitu menggunakan aroma dari minyak 

atsiri.  

Minyak atsiri merupakan zat berbau yang terkandung di dalam tanaman. 

Minyak ini disebut juga minyak menguap, minyak eteris, atau minyak esensial 

karena mudah menguap pada suhu kamar. Istilah esensial digunakan karena 

minyak atsiri mewakili bau dari tanaman asalnya (Gunawan dan Mulyani 2004). 

Minyak atsiri digunakan untuk mempertahankan, meningkatkan, dan sering 

digabungkan untuk menenangkan sentuhan penyembuhan dengan sifat terapeutik 

dari minyak atsiri (Koensoemardiyah 2010). Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Hairunnisah (2015), aromaterapi minyak atsiri daun mint (Mentha 

arvensis L.) dengan konsentrasi 1% terbukti efektif untuk mengobati depresi, 

ditandai dengan menurunnya nilai waktu imobilitas dan meningkatnya jumlah 

putaran mencit setelah diinduksikan gelombang suara dengan alat ultrasonik. 

Minyak atsiri daun mint masuk melalui rongga hidung dan mengantarkan impuls 

ke sistem saraf pusat. Selanjutnya impuls akan diantarkan ke seluruh tubuh dan 

diubah menjadi suatu aksi yang melepaskan serotonin dan norephinefrin dengan 
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efek timbulnya rasa senang, rileks, tenang, dan bersemangat. Daun mint 

mengandung minyak atsiri yaitu mentol yang berfungsi sebagai antidepresan, 

sehingga minyak mentol dapat bermanfaat untuk menstabilkan sistem saraf, 

menimbulkan perasaan senang, dan menyembuhkan penyakit sehingga dapat 

mengurangi depresi (Parwitasari et al 2014). 

Tanaman lain yang juga memiliki efek antidepresan yaitu tanaman herba 

seledri (Apium graveolens L.). Tanaman seledri adalah salah satu tanaman herbal 

tradisional yang mempunyai efek sedatif (penenang) terhadap sistem saraf pusat 

dan sering digunakan untuk mengobati penderita yang kebingungan (Sudarsono et 

al 2006). Tanaman ini mengandung flavonoid, saponin, tanin 1%, minyak atsiri 

0,033%, flavo-glukosida (apiin), apigenin, kolin, lipase, asparagines, vitamin A, 

vitamin B, dan vitamin C (Puspitasari et al 2016). Minyak atsiri yang terkandung 

dalam herba seledri memiliki kadar yang rendah. Salah satu bagian seledri yang 

mempunyai kadar minyak atsiri lebih tinggi adalah biji seledri. Biji seledri 

membutuhkan waktu pematangan yang lama untuk mendapatkan minyak atsiri 

dengan kadar tinggi, sehingga dalam penelitian ini penulis menggunakan herba 

seledri karena dibutuhkan proses pemanenan yang lebih cepat bila dibandingkan 

dengan biji seledri. Herba seledri mengandung minyak atsiri dengan komponen 

utama berupa butilftalida dan butilidftalida yang biasanya digunakan sebagai 

pembawa aroma (Apriliani et al 2014). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya herba seledri telah banyak diteliti dan 

terbukti memiliki aktivitas antidepresan, seperti yang sudah dilakukan oleh Tantra 

(2006), ekstrak herba seledri memiliki efek antidepresan dapat dilihat dengan 

meningkatnya aktivitas motorik yang cukup berarti terhadap mencit putih jantan 

(Mus musculus) yang mengalami depresi. Penelitian yang lain, yaitu herba seledri 

yang dikombinasikan dengan tanaman obat lain juga memiliki efek antidepresan. 

Menurut Mahendra (2009), ekstrak herba seledri yang dikombinasikan dengan 

ekstrak daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) memiliki efek 

antidepresan dapat dilihat dari meningkatnya aktivitas motorik mencit putih jantan 

yang mengalami depresi dengan menggunakan alat Photoelectric Cell Counter 

yang di modifikasi. Selain itu, ekstrak herba seledri yang dikombinasikan dengan 
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ekstrak biji lotus (Nelumbo nucifera Gaerth.) juga memiliki efek antidepresan 

dapat dilihat dari peningkatan aktivitas motorik mencit putih jantan dengan juga 

menggunakan alat Photoelectric Cell Counter yang telah di modifikasi (Siada 

2009).  

Pengujian antidepresan terhadap mencit putih jantan selain menggunakan 

alat Photoelectric Cell Counter juga dapat dilakukan dengan menggunakan alat 

ultrasonik. Alat ini digunakan dengan cara menginduksikan gelombang suara 

terhadap mencit putih jantan agar mengalami depresi. Cara kerja dari gelombang 

ultrasonik ini adalah dengan mengacaukan saraf pendengaran sehingga hewan uji 

akan terganggu. Gelombang suara ultrasonik akan menekan saraf pusat, sehingga 

menyebabkan gangguan pada sistem limbik. Hal inilah yang menyebabkan 

terhambatnya pengeluaran neurotransmitter terutama serotonin dan norephinefrin 

di dalam otak (Lisnawati 2015). Oleh karena itu, penulis ingin melanjutkan 

penelitian mengenai antidepresan menggunakan tanaman herba seledri yang akan 

diambil minyak atsirinya dan diujikan terhadap aktivitas motorik dengan melihat 

waktu bertahan sampai mengalami depresi yang disebut dengan waktu aktivitas 

motorik dan jumlah perpindahan pada mencit putih jantan dengan metode 

ultrasonik yang telah di modifikasi. Selain itu, penulis juga akan melakukan 

pengujian tambahan terhadap perubahan kognitif mencit putih jantan dengan 

melihat latency time untuk mengetahui daya konsentrasi menggunakan uji labirin. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan suatu perumusan 

masalah dari penelitian ini yaitu: 

Pertama, apakah minyak atsiri dari herba seledri (Apium graveolens L.) 

dapat memberikan efek antidepresan terhadap peningkatan aktivitas motorik dan 

daya konsentrasi pada mencit putih jantan (Mus musculus)? 

Kedua, berapakah konsentrasi minyak atsiri herba seledri (Apium 

graveolens L.) yang efektif sebagai antidepresan terhadap peningkatan aktivitas 

motorik dan daya konsentrasi pada mencit putih jantan (Mus musculus)? 
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Ketiga, bagaimana hubungan antara peningkatan konsentrasi minyak 

atsiri herba seledri (Apium graveolens L.) terhadap peningkatan aktivitas motorik 

dan daya konsentrasi pada mencit putih jantan (Mus musculus)? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

Pertama, untuk mengetahui efek antidepresan dari minyak atsiri herba 

seledri (Apium graveolens L.) terhadap peningkatan aktivitas motorik dan daya 

konsentrasi pada mencit putih jantan (Mus musculus). 

Kedua, untuk mengetahui konsentrasi efektif dari minyak atsiri herba 

seledri (Apium graveolens L.) sebagai antidepresan terhadap peningkatan aktivitas 

motorik dan daya konsentrasi pada mencit putih jantan (Mus musculus). 

Ketiga, untuk mengetahui hubungan antara peningkatan konsentrasi 

minyak atsiri herba seledri (Apium graveolens L.) terhadap peningkatan aktivitas 

motorik dan daya konsentrasi pada mencit putih jantan (Mus musculus). 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis diharapkan mampu membuktikan secara 

ilmiah bahwa minyak atsiri dari herba seledri (Apium graveolens L.) dapat 

dimanfaatkan sebagai obat tradisional atau alternatif pengobatan yang mampu 

memberikan aktivitas antidepresan terhadap peningkatan aktivitas motorik dan 

daya konsentrasi pada mencit putih jantan (Mus musculus), selain itu diharapkan 

juga mampu memberikan informasi serta wawasan yang luas mengenai pengaruh 

terapi aroma dari minyak atsiri dalam bidang kesehatan kepada masyarakat di 

Indonesia. 

  


